
 

82 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Peneliltian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan saham publik terhadap pengungkapan 

manajemen risiko. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

website www.idx.co.id. Setelah dilakukan pemilihan sampel berdasarkan kriteria, 

maka jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 51 

perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2015. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan software SPSS 22. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko. Dapat disimpulkan bahwa 

pergerakan rasio profitabilitas yang semakin rendah yang diukur dengan return 

on asset tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko yang 

diungkapkan perusahaan. Dikarenakan rata-rata nilai rasio profitabilitas dari 

tahun 2012-2015 menurun, menunjukkan kemampuan perusahaan yang kecil 

dalam mengahasilkan laba sehingga belum dapat membuktikan bahwa 

profitabilitas dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan manajemen  risiko.

http://www.idx.co.id/
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b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko. Dapat disimpulkan bahwa 

pergerakan rasio leverage yang semakin tinggi yang diukur dengan debt equity 

ratio tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko yang 

diungkapkan perusahaan. Hal tersebut dikarenakan nilai rasio leverage yang 

semakin tinggi menyebabkan perusahaan memiliki risiko yang semakin tinggi 

pula, sehingga tidak mempengaruhi tingkat pengungkapan manajemen risiko.  

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi saham yang dimiliki pihak manajemen, 

maka akan semakin luas pula perusahaan melakukan pengungkapan manajemen 

risiko guna untuk menarik minat investor. 

d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemilikan saham publik 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi saham yang dimiliki masyarakat (publik), 

maka akan semakin luas pula perusahaan melakukan pengungkapan manajemen 

risiko guna untuk menarik minat investor. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Hasil  penelitian ini masih memiliki keterbatasan, antara lain :  

1. Penilaian untuk indeks pengungkapan manajemen risiko mengandung unsur 

subjektivitas karena tergantung pada persepsi masing-masing peneliti. 
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2. Terbatasnya sampel penelitian yang disebabkan oleh banyaknya perusahaan 

sektor barang konsumsi yang tidak memenuhi kriteria penelitian yang terakit 

dengan variabel-variabel yang digunakan. 

3. Variasi data pada penelitian ini dikatakan tinggi atau data heterogen yang 

berarti penyebaran data pada penelitian ini dikatakan tidak baik karena memiliki 

variasi data yang terlalu tinggi.  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya yaitu : 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan populasi 

perusahaan yang lebih luas dalam mengukur pengungkapan manajemen risiko. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memperbarui indeks 

pengungkapan manajemen risiko yang dipakai pada penelitian saat ini. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang 

diduga memiliki pengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko seperti 

likuiditas, ukuran KAP, ukuran perusahaan, ukuran komite audit, serta ukuran 

dewan komisaris. 

4. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan variasi data homogen 

agar data yang digunakan baik dan tidak memiliki variasi data yang tinggi. 
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